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ABSTRAK 

 

Seiring dengan vision 2030, sebuah visi yang diinisiasi oleh putra mahkota Arab 

Saudi, yang menjadi dasar transformasi Saudi untuk menjadi negara yang tidak lagi 

sangat bergantung pada minyak memiliki tiga pilar penting di dalamnya, antara lain, a 

Vibrant Society, Thriving Economy, dan An Ambition Nation, a vibrant society untuk 

meningkatkan kapasitas Kerajaan Saudi Arabia dalam menyambut pengunjung umrah 

(jamaah) dari 8 juta menjadi 30 juta setiap tahun. Upaya untuk memanfaatkan peluang 

besar ini dengan optimal, pemerintah Indonesia memanfaatkan platform market place 

yang ada di Indonesia (yang sudah menyandang gelar unicorn) yaitu Tokopedia untuk 

menjadi bagian dari digitalisasi umrah. Penelitian ini dilakukan untuk membahas pokok 

permasalahan sebagai berikut, mekanisme digitalisasi umrah yang dilakukan oleh 

Tokopedia, pandangan hukum Islam/syariah terkait digitalisasi umrah yang 

dilakukanoleh Tokopedia, dampak negatif dan positif terkait digitalisasi umrah di 

Indonesia. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui mekanisme digitalisasi 

penyelenggaraan perjalanan ibadah umrah oleh Tokopedia di Indonesia, pandangan 

hukum Islam/syariah terkait digitalisasi umrah oleh Tokopedia, serta untuk mengetahui 

dampak positif dan negatif dari digitalisasi umrah oleh Tokopedia.  

Penelitian ini berfokus pada penelitian kepustakaan (library research) atau studi 

teks, termasuk jenis penelitian kualitatif. Analisa data yang dilakukan pada penelitian ini 

diawali dari membaca, mempelajari, menelaah kemudian menjabarkan dalam bentuk 

tulisan yang runtut. Gambaran diberikan supaya diperoleh kejelasan ketika memberikan, 

menyajikan, dan menyimpulkan data, sehingga metode analisa deskriptif kualitatif 

digunakan oleh peneliti, yang merupakan suatu analisa penelitian yang dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan 

akurat 

Hasil yang diperoleh, mekanisme digitalisasi umrah yang dilakukan, Tokopedia 

tidak menjadi penyelenggara perjalan ibadah umrah/PPIU, hanya menjadi platform dalam 

penjualan paket umrah. Pandangan hukum Islam/syariah terkait digitalisasi umrah, 

Tokopedia Salam dalam proses transaksinya menggunakan akad salam, karena proses 

pembayaran dilakukan dimuka sedangkan barang yang dibeli diserahkan dikemudian hari, 

sesuai dengan yang sudah disepakati. Cicilan yang ditawarkan oleh Tokopedia merupakan 

cicilan tanpa riba. Dampak negatif yang dikhawatirkan yaitu disharmonisasi antara PPIU dan 

unicorn Tokopedia. Dampak positif yaitu pembaharuan dari ranah offline ke ranah digital. 

Penyediaan cicilan tanpa riba oleh Tokopedia. Digitalisasi tentunya mempermudah 

masyarakat dalam menunaikan ibadah umrah, tanpa harus kesulitan mencari penyelenggara 

umrah yang benar-benar amanah. Pilihan harga paket umrah yang ditawarkan di Tokopedia 

Salam sangat beragam dan dapat disesuaikan dengan anggaran. Partner biro perjalanan umroh 

yang bekerjasama dengan Tokopedia Salam adalah biro perjalanan terpercaya yang sudah 

tercatat akta perusahaannya di Kementrian Agama Republik Indonesia, sehingga dapat 

dipastikan oleh Tokopedia penipuan tidak akan terjadi. Adanya fitur dana impian tabungan 
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umrah yang telah tersedia di Tokopedia Salam untuk memfasilitasi rencana perjalanan umroh 

untuk beberapa tahun ke depan. Tokopedia memberikan perlindungan kepada jamaah yaitu 

apabila perjalanan umrah batal, dana tersebut otomatis di refund oleh pihak Tokopedia. 

Perencanaan umrah yang dilakukan secara mandiri melalui Tokopedia Umrah dapat 

meminimalisir masa tinggal di Arab Saudi. 

 

Kata Kunci: Umrah, PPIU, Tokopedia, Mekanisme, Hukum Islam, Dampak Positif dan 

Negatif 
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ABSTRACT 

 

 Along with the vision 2030, a vision initiated by the crown prince of Saudi 

Arabia, which is the basis for Saudi transformation to become a country that is no longer 

highly dependent on oil has three important pillars in it, namely, a Vibrant Society, Thriving 

Economy, and An Ambition. Nation, a vibrant society to increase the capacity of the Kingdom 

of Saudi Arabia in welcoming Umrah (congregation) visitors from 8 million to 30 million 

every year. In order to make optimal use of this great opportunity, the Indonesian government 

is taking advantage of the existing market place platform in Indonesia (which already holds 

the title of a unicorn), namely Tokopedia to be part of the digitization of Umrah. This research 

was conducted to discuss the following main problems, the mechanism for digitizing Umrah 

by Tokopedia, the view of Islamic / sharia law regarding the digitization of Umrah by 

Tokopedia, the negative and positive impacts related to the digitization of Umrah in 

Indonesia. The purpose of this research was to determine the mechanism for digitizing the 

implementation of Umrah pilgrimage trips by Tokopedia in Indonesia, the view of Islamic / 

sharia law regarding the digitization of Umrah by Tokopedia, and to determine the positive 

and negative impacts of digitizing Umrah by Tokopedia. 

This research focuses on library research (library research) or text study, including the 

type of qualitative research. Data analysis carried out in this study begins with reading, 

studying, analyzing then describing it in coherent writing. An overview is given in order to 

obtain clarity when providing, presenting, and concluding data, so that the qualitative 

descriptive analysis method is used by researchers, which is a research analysis intended to 

describe a certain situation that is factual in a systematic and accurate manner. 

Otained, the mechanism for digitizing the umrah that is being carried out, Tokopedia 

is not the organizer of the Umrah / PPIU pilgrimage, only as a platform for selling Umrah 

packages. The view of Islamic / sharia law regarding the digitization of Umrah, Tokopedia 

Salam in the transaction process uses the salam contract, because the payment process is 

carried out in advance while the items purchased are delivered at a later date, according to 

what has been agreed. The installments offered by Tokopedia are installments without usury. 

The negative impact that is of concern is disharmony between the PPIU and the Tokopedia 

unicorn. The positive impact is renewal from the offline realm to the digital realm. Tokopedia 

provides installments without usury. Digitalization certainly makes it easier for people to 

carry out the Umrah pilgrimage, without having to have trouble finding Umrah organizers 

who are truly trustworthy. The price options for Umrah packages offered at Tokopedia Salam 

are very diverse and can be adjusted according to your budget. Umrah travel agency partners 

in collaboration with Tokopedia Salam are trusted travel agencies whose company deeds have 

been registered at the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia, so that Tokopedia 

can be certain that fraud will not occur. There is a dream Umrah savings fund feature available 

on Tokopedia Salam to facilitate Umrah travel plans for the next few years. Tokopedia 

provides protection for the congregation, namely if the Umrah trip is canceled, the funds will 

be automatically refunded by Tokopedia. Umrah planning carried out independently through 

Tokopedia Umrah can minimize the length of stay in Saudi Arabia.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi huruf-huruf Arab ke dalam huruf-huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987 

tanggal 10 September 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wawu W we و

 ha’ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Sunnah سنة

 Ditulis ‘illah علة

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis al-Mā’idah المائدة

 Ditulis Islᾱmiyyah اسلامية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis Muqᾱranah al-mazᾱhib مقارنة المذاهب

 

D. Vokal Pendek 

                        Kasrah ditulis I 

                        Fathah ditulis A 

                        Dhammah ditulis U 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + ALif  ditulis ᾱ 
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 Ditulis Istihsᾱn استحسان

2. Fathah + ya’ mati ditulis ᾱ 

 Ditulis Unṡᾱ أنثى

3. kasrah + ya’ mati ditulis ῑ 

 Ditulis al-‘Ᾱlwᾱnῑ العلواني

4. Dhammah + wāwu mati ditulis ū 

 Ditulis ‘Ul ūm علوم

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis  ai 

 Ditulis Gairihim غيرهم

2. Fathah + wāwu mati ditulis  au 

 Ditulis Qaul قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum شكرتم لئن

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 Ditulis al-Qur’an القرآن

 Ditulis al-Qiyᾱs القياس
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el) nya. 

 Ditulis ar-Risᾱlah الرسالة

 ’Ditulis an-Nisᾱ النساء

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Ahl al-Ra’yi اهل الرأي

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Umrah bagian dari bentuk perjalanan “turisme agama” atau dalam bahasa 

inggris sering disebut dengan sitilah “pilgrimage”.1 Berdasarkan syarak, umrah 

dan haji memiliki pengertian yang sama walaupun umrah secara bahasanya 

berarti ziarah.2 Ibadah Umrah merupakan sebuah kegiatan berkunjung ke 

Baitullah dibersamai niatan melangsungkan umrah, selanjutnya dengan 

melaksanakan tahapan ibadah lainnya seperti tawaf, sa’i, dan tahalul di luar 

musim haji.3 

Seiring dengan vision 2030, sebuah visi yang diinisiasi oleh putra 

mahkota Arab Saudi, yang menjadi dasar transformasi Saudi untuk menjadi 

negara yang tidak lagi sangat bergantung pada minyak. Kerajaan ini harus 

mengakhiri ketergantungan yang mendalam pada pendapatan minyak dan 

membangun ekonomi abad ke-21 yang dinamis.4 Itulah sebabnya kerajaan telah 

                                                      
1 Sumanto Al-Qurtuby, Indahnya Keragaman: Catatan dari Saudi sampai Amerika, Cet. ke-

1, Nuansa Cendekia: (Ujungberung-Bandung: Cendekia,  2016),  hlm. 10. 

2 Muhammad Al-Ramli, Nihayat al-Muhtaj Ila Sharh al-Minhaj, (Beirut: ,Dar al-Fikr 1984), 

hlm. 16. 

3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ibadah 

Haji dan Umrah, Pasal 1 ayat (2). 

4 Dr Mamdouh G. Salameh, (2015), “Saudi Arabia’s Vision 2030: A Reality or Mirage,”, 

USAEE / IAEE Working Paper Series, (2015), hlm. 3. 



2 

 

 

meluncurkan visi 2030, pada Senin, 25 April 2016. 5 Visi 2030 adalah rencana 

yang dirancang untuk menciptakan ekonomi Saudi abad ke-21 secara virtual dari 

awal. National transformation plan (NTP) merupakan materialisasi dari vision 

2030, visi yang berisikan beberapa target fundamental yang ingin dicapai oleh 

kerajaan tersebut untuk mewujudkan ekonomi Arab Saudi yang bebas dari 

ketergantungannya terhadap minyak. NTP bertujuan untuk menaikkan 

pendapatan non-minyak Saudi menjadi 530 miliar riyal pada tahun 2020, serta 

menciptakan 450.000 pekerjaan di luar pemerintahan. Pindah ke energi 

terbarukan untuk Arab Saudi adalah kebutuhan bukan kemewahan.6 Saudi Vision 

2030 merupkan suatu visi jangka panjang yang direncanakan oleh pemerintah 

Arab Saudi yang memiliki 3 pilar: A Vibrant Society, Thriving Economy, dan An 

Ambition Nation,7 a vibrant society untuk meningkatkan kapasitas kerajaan 

Saudi Arabia untuk menyambut pengunjung umrah (jamaah) dari 8 juta menjadi 

30 juta setiap tahun.8 Terdapat 24 point yang tercantum dalam langkah strategis 

NPT tersebut, point satu perihal meningkatkan kemampuan menerima 

pengunjung umrah dari 8 juta menajadi 30 juta setiap tahun.9 Di sisi lain, jumlah 

                                                      
5 Ibid., hlm. 14. 

6 Pidato disampaikan di Bloomberg , tanggal 3 April 2011 oleh Mourad Haroutunian & 

Anthony DiPaola, Saudi Arabia Looks to Solar & Nuclear Power to Reduce Its Oil Use by Half. 

7 Citra Nur Hikmah dan Abrar, “Saudi Vision: Reformasi Ekonomi Arab Saudi” Jurnal Sejarah 

dan Pendidikan Sejarah, Vol. 1:1  (Maret 2019), hlm. 8. 

8 Ibid., hlm.9. 

9 Ign. L. Adhi Bhaskara, “Jalan Terjal Arab Saudi Melepas Ketergantungan Minyak,” 

https://tirto.id/jalan-terjal-arab- saudi-melepas-ketergantungan-minyak-bHEV, akses 27 Juli 2019. 

https://tirto.id/jalan-terjal-arab-saudi-melepas-ketergantungan-minyak-bHEV
https://tirto.id/jalan-terjal-arab-saudi-melepas-ketergantungan-minyak-bHEV
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jamaah umrah di Indonesia sendiri pada tahun 2016 adalah hampir 700 ribu 

jamaah,10 pada tahun 2017 sebanyak 875,958 ribu jamaah,11 pada tahun 2018 

sebanyak 1,1 juta jamaah,12 tahun berikutnya diprediksi akan terus mengalami 

penambahan jumlah quota. Berdasarkan atas jumlah penambahan quota umrah 

dari pemerintah kerajaan Arab Saudi itu sendiri dan juga jumlah jamaah umrah 

Indonesai yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya (tingginya animo 

masyarakat), sehingga menjadi suatu keharusan bagi pemerintah untuk 

menciptakan kerjasama yang lebih efisien dan efektif dengan PPIU supaya 

mampu memanfaatkan peluang besar ini dengan optimal. Seiring berkembangya 

era digital yang begitu luar biasa pemerintah memanfaatkan plat form yang ada 

untuk mengakomodir peluang besar ini secara optimal, dengan cara melakukan 

digitalisasi pada sektor umrah. 

Pengenaan pajak pada sektor ekonomi digital yang didasarkan pada 

pertemuan G20 di Hamburg, Jerman yang dihadiri oleh 20 negara yang memiliki 

tingkat perekonomian kelas besar di dunia,13 menjadi inisiasi awal kerjasama 

                                                      
10Musdalifah, “Peningkatan Jumlah  Jamaah Haji dan Umrah  dari Tahun  ke Tahun,” 

https://www.depokpos.com/2017/08/peningkatan-jumlah-jamaah-haji-dan-umrah-dari-tahun-ke-tahun/, 

akses 27 Juli 2019. 

11Tempo.Co, “Jemaah Umrah Ramadan 2017 Naik, Indonesia Terbanyak Kedua,” 

https://dunia.tempo.co/read/887362/jemaah-umrah-ramadan-2017-naik-indonesia-terbanyak-kedua, 

akses 27 Juli 2019. 

 12 Nashih Nashrullah, “Jamaah Umrah 2018 1,1 Juta Orang, 2019 Diprediksi 

Bertambah, ” https://www.republika.co.id/berita/jurnal-haji/berita-jurnal-haji/pjxy9w320/jamaah-

umrah-2018-11-juta-orang-2019- diprediksi-bertambah, akses 27 Juli 2019. 

13Vina A. Muliana, “Pajak Sektor Ekonomi Digital Jadi Pembahasan KTT G20,” 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3015699/pajak-sektor-ekonomi-digital-jadi-pembahasan-ktt-

https://www.liputan6.com/bisnis/read/2475688/pemerintah-diminta-beri-insentif-ke-industri-ekonomi-digital
https://www.liputan6.com/bisnis/read/2475688/pemerintah-diminta-beri-insentif-ke-industri-ekonomi-digital
https://www.liputan6.com/bisnis/read/2475688/pemerintah-diminta-beri-insentif-ke-industri-ekonomi-digital
https://www.republika.co.id/berita/jurnal-haji/berita-jurnal-haji/pjxy9w320/jamaah-umrah-2018-11-juta-orang-2019-diprediksi-bertambah
https://www.republika.co.id/berita/jurnal-haji/berita-jurnal-haji/pjxy9w320/jamaah-umrah-2018-11-juta-orang-2019-diprediksi-bertambah
https://www.republika.co.id/berita/jurnal-haji/berita-jurnal-haji/pjxy9w320/jamaah-umrah-2018-11-juta-orang-2019-diprediksi-bertambah
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3015699/pajak-sektor-ekonomi-digital-jadi-pembahasan-ktt-g20
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antara Indonesia dan Arab Saudi terkait pada sektor ekonomi digital di 

Indonesia. Menurut keterangan kementerian komunikasi dan informatika 

(kominfo), mereka tertarik menjalin kerja sama dengan Indonesia setelah 

melihat adanya empat startup yang berhasil menjadi unicorn.14 

Pada Juli 2018, rapat tingkat menteri G20 di Salta, Argentina, kembali 

mempertemukan Indonesia dan Arab Saudi. Hal ini tidak disia-siakan menteri 

komunikasi dan informatika dari kedua negara untuk membahas perkembangan 

kerja sama bilateral ekonomi digital lebih jauh. Gayung bersambut, pertemuan 

di bulan Juli dilanjutkan dengan lokakarya gabungan di Bali pada Oktober 2018 

dan di Jakarta pada Februari loka karya ini mengerucut pada dua kesepakatan 

yang lebih spesifik, yakni kerja sama 2019. Dua terkait program umrah digital 

enteprise dan pengembangan 1000 inovasi digital. Kesepakatan inilah yang 

mengantarkan Rudiantara ke Arab Saudi pada awal Juli 2019.15 Ia berangkat 

untuk menandatangani nota kesepahaman. Rudiantara menyatakan, Traveloka 

dan Tokopedia akan terlibat dalam kerja sama ini, antara lain untuk berbagi 

pengalaman dengan pemerintah Arab Saudi.16 

                                                      
g20, akses 27 Juli 2019. 

 

14 Hendra Friana,” Polemik Rencana Pelibatan Traveloka dan Tokopedia di Bisnis Umrah,” 

https://tirto.id/polemik- rencana-pelibatan-traveloka-dan-tokopedia-di-bisnis-umrah-eeEC, akses 27 Juli 

2019. 

15 Hafizh,” Dalam Ekonomi Digital, Indonesia dan Arab Saudi Bergandengan,” 

https://www.asumsi.co/post/dalam- ekonomi-digital-indonesia-dan-arab-saudi-bergandengan, akses 27 

Juli 2019. 

16Https://rmco.id/baca-berita/government-action/12459/tumbuhkan-ekonomi-digital-ri-

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3015699/pajak-sektor-ekonomi-digital-jadi-pembahasan-ktt-g20
https://tirto.id/polemik-rencana-pelibatan-traveloka-dan-tokopedia-di-bisnis-umrah-eeEC
https://tirto.id/polemik-rencana-pelibatan-traveloka-dan-tokopedia-di-bisnis-umrah-eeEC
https://www.asumsi.co/post/dalam-ekonomi-digital-indonesia-dan-arab-saudi-bergandengan
https://www.asumsi.co/post/dalam-ekonomi-digital-indonesia-dan-arab-saudi-bergandengan
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Rencana pelibatan market place, seperti Tokopedia dan Traveloka dalam 

pelaksanaan ibadah umrah di Indonesia menurut Rudiantoro, hal tersebut sebagai 

upaya menindak lanjuti tawaran Arab Saudi. Selain itu pemerintahan Arab Saudi 

sudah tidak memungkinkan lagi membangun zam-zam tower dalam 10 tahun ke 

depan. Sehingga, menurut dia, Arab Saudi akan memberdayakan hotel-hotel 

yang ada di sana. “Nah, ini bisnis besar. Kita ini representasi dari 10 persen orang 

yang pergi umrah. Dari 10 juta lebih dikit, kita nomor dua. Nomor pertama 

Pakistan,” kata Rudiantara. Berdasarkan visi tersebut, kata Rudiantara, membuat 

Arab Saudi mulai mencari penyedia aplikasi yang berhubungan dengan 

perjalanan di seluruh dunia. Mereka hendak membuat aplikasi yang dapat 

melayani ibadah umrah. Kesempatan tersebut yang coba dimanfaatkan 

Rudiantara untuk memasukkan Traveloka dan Tokopedia dalam bisnis umrah 

ini. Alasannya, kata Rudiantara, kedua unicorn tersebut memiliki kredibilitas di 

bidangnya.17 

Rencana Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) untuk 

melibatkan dua startup digital, yakni Traveloka dan Tokopedia di bisnis umrah 

dikritik kementerian agama (Kemenag). Alasannya adalah karena rencana 

tersebut bertentangan dengan peraturan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. 

                                                      

tingkatkan-kerja-sama-bareng-arab-saudi, akses 27 Juli 2019. 

17 Alfian Putra Abdi, “Kemenag vs Kominfo Soal Pelibatan Startup Digital di Bisnis Umrah”, 

https://tirto.id/kemenag- vs-kominfo-soal-pelibatan-startup-digital-di-bisnis-umrah-eeRR, akses 5 

Agustus 2019. 

https://tirto.id/kemenag-vs-kominfo-soal-pelibatan-startup-digital-di-bisnis-umrah-eeRR
https://tirto.id/kemenag-vs-kominfo-soal-pelibatan-startup-digital-di-bisnis-umrah-eeRR


6 

 

 

Rencana tersebut tidak bias diterima Qolba Lubis wakil ketua komisi 

VIII DPR RI terkait wacana pelibatan Traveloka dan Tokopedia dalam 

pelaksanaan umrah, apabila keduanya berperan sebagai penyelenggara. “Karena 

penyelenggara itu juga ada persyaratannya. Ada unsur bimbingan di situ. Itu yang 

melaksanakan harus orang-orang keumatan dan beragama Islam juga”, kata Iskan 

Qolba Lubis.18 Khatibul Umam anggota komisi VIII DPR RI berpendapat bahwa 

undang-undang tidak mengakomodir bagi bisnis penyelenggaraan umrah di 

Indonesia bagi perusahaan teknologi, karena akan mengancam serta menggulung 

travel umrah yang telah dirintis puluhan tahun lamanya, selain itu rencana 

pengikut sertaan bisnis umrah berbasis digital dilakukan saat pembahasan RUU 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah19 

Arwani Thomafi anggota Komisi I DPR RI yang merupakan perwakilan 

dari PPP memaparkan bahwasanya aturan terkait regulasi umrah diatur secara 

jelas dalam pasal 86 ayat 2 undang-undang nomor 8 tahun 2019 bahwasanya  

penyelenggaranya adalah PPIU. Hal ini membuat Arwani  mempersoalkan 

terkait  kedudukan Kemenkominfo yang dimandati kewenangan oleh pemerintah 

terkait mewacanakan penggandengan unicorn Tokopedia dan Traveloka dalam 

digitalisasi umrah. Menggandeng Traveloka Tokopedia sebagai akibat disrupsi 

                                                      
18 Ibid, akses 5 Agustus 2019. 

19 CNN Indonesia, “Komisi VIII: Tak Ada Ruang Traveloka dan Tokped Bisnis Umrah,” 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190719132525-20-413667/komisi-viii-tak-ada-ruang-

traveloka-dan- tokped-bisnis-umrah, akses 5 Agustus 2019. 

https://www.cnnindonesia.com/tag/umrah
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190719132525-20-413667/komisi-viii-tak-ada-ruang-traveloka-dan-tokped-bisnis-umrah
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190719132525-20-413667/komisi-viii-tak-ada-ruang-traveloka-dan-tokped-bisnis-umrah
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190719132525-20-413667/komisi-viii-tak-ada-ruang-traveloka-dan-tokped-bisnis-umrah
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dalam penyelenggaraan umrah, sehingga penyiapan aturan atau regulasi 

sebaiknya didahulukan oleh pemerintah, atau melakukan pembahasan bersama 

pihak-pihak yang berwenang dan terkait. Kekhawatiran muncul jikalau fasilitas 

yang disediakan oleh pemerintah pada akhirnya akan menimbulkan ketidak 

adilan yang akan didapat oleh PPIU.20 

B. Rumusan Masalah 
 

Penelitian ini dilakukan untuk membahas pokok permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mekanisme digitalisasi umrah yang dilakukan oleh 

Tokopedia? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam/syariah terkait digitalisasi umrah 

yang dilakukanoleh Tokopedia? 

3. Bagaimana dampak negatif dan positif terkait digitalisasi umrah di 

Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

1. Mengetahui mekanisme digitalisasi umrah yang dilakukan oleh 

Tokopedia; 

2. Mengetahui pandangan hukum Islam/syariah terkait digitalisasi umrah 

                                                      
20 CNN Indonesia, “DPR Kritisi Wacana Traveloka dan Tokopedia Masuk Bisnis Umrah,” 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190718194316-20-413412/dpr-kritisi-wacana-traveloka-

dan-tokopedia- masuk-bisnis-umrah, akses 5 Agustus 2019. 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190718194316-20-413412/dpr-kritisi-wacana-traveloka-dan-tokopedia-masuk-bisnis-umrah
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190718194316-20-413412/dpr-kritisi-wacana-traveloka-dan-tokopedia-masuk-bisnis-umrah
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190718194316-20-413412/dpr-kritisi-wacana-traveloka-dan-tokopedia-masuk-bisnis-umrah
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yang dilakukan oleh Tokopedia; 

3. Mengetahui dampak negatif dan positif terkait digitalisasi umrah di 

Indonesia. 

Kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah  

1. Bagi akademik, diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran  

secara konseptual dan teoritik demi tujuan mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan terkait umrah. teoritik maupun konseptual dalam rangka 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang umrah.  

2. Bagi pemerintah dan masyarakat terkait, mampu memberikan 

pertimbangan terkait kebijakan dan peraturan yang mengatur umrah, 

sehingga diharapkan setiap kebijakan dan peraturan yang 

dibuat/ditetapkan sesuai dengan kaidah hukum Islam/syariah, 

bermanfaat dan tepat guna. Selain itu masyarakat yang berpangku 

kepentingan dengan umrah diharapkan mampu selalu berada dalam 

koridor resmi/sah yang mengatur tentang umrah. 

3. Bagi peneliti, mampu menjadi media pelatihan dalam membuat karya 

ilmiah berdasarkan atas intelectual exercise yang didapatkan dari teori 

maupun praktik selama masa perkuliahan. 

4. Bagi pembaca, diharapkan mampu menjadi refrensi pengetahuan dalam 

bidang yang berkaitan dengan umrah. 
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D. Kerangka Teoritik 
 

Pemahaman lebih mendalam terkait penyelenggaraan ibadah umrah di 

Indonesia dan mekanisme digitalisasinya dapat dilakukan apabila menilik pada 

dasar hukum yang terkait. Dasar hukum yang dimaksud dari sudut pandang 

pemerintah dan juga islam. Penyelenggaraan ibadah haji dan umrah oleh 

pemerintah diatur dalam undang-undang nomor 8 tahun 2019, tepatnya BAB VII 

(pasal 86 sampai dengan 106), BAB IX (pasal 110 sampai dengan 111), BAB X 

(pasal 112), BAB XI (pasal 115,117,119), BAB XII pasal (122,124,126), BAB XIII 

(pasal 127). Perdagangan melalui sistem elektronik diatur oleh pemerintah dalam 

undang-undang nomor 7 tahun 2014 BAB VIII pasal 65-66.21 Teknologi informasi 

dan transaksi elektronik oleh pemerintah diatur dalam undang-undang nomor 19 

tahun 2016 pasal 40 ayat 1. Perlindungan konsumen diatur oleh pemerintah dalam 

undang-undang nomor 8 tahun 1999 Pasal 1 ayat 1.22  

Salam merupakan salah satu hukum syara dalam hal perdagangan jual beli 

melalui sistem elektronik. Salam dan salaf adalah dua hal yang memiliki 

persamaan makna. Kata  “As-Salaf” adalah salah satu kata yang tertulis di kamus 

Al-Mu’jam Al-Wasith yang berarti “bay’ussalam” yaitu, jual-beli salam.23 

Transaksi terhadap sesuatu yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan, dalam 

                                                      
21 Undang-undang Republik Indonesia Nomor & tahun 2014 tentang perdagangan. 
22 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

Pasal 1 Ayat. 

23   Ibrahim Anis, dkk., Al-Mu’jam Al-Wasith, Juz 1, cet. ke-2, (Kairo: Dar Ihya’ At-Turats Al-

‘Arabiy, 1992), hlm. 444. 



10 

 

 

suatu tempo, dengan harga yang diberikan kontan ditempat transaksi, arti secara 

terminologis.24 

Dalam sendiri memiliki konsep yang berisi penjelasan pelarangan perilaku 

monopoli dalam kegiatan jual-beli, yaitu ada lima konsep: tauhid, qawa’id fiqhiyyah, 

maqasid al-syariah, ta’assuf fi al-Isti’mal, saddu zara’i dan maslahah.25 Larangan 

praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat diatur oleh pemerintah dalam 

undang-undang nomor 5 tahun 1999, pasal 17 ayat 1 dan 2. 

E. Metode Penelitian 
 

1. Pendekatan Penelitian 

Berfokus pada penelitian kepustakaan (library research) atau by text,26 

sehingga lebih terfokus pada studi teks, masuk dalam jenis penelitian 

kualitatif.27  Sumber data primer maupun sumber daya sekunder, 

semuanya berupa teks.28 Tindakan maupun kata-kata adalah data utama, 

selain dari itu berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-lain29 

                                                      
24 Al-Bahuti. Kasysyaf al-Qana’, juz II, hlm. 289. 

25 Zulkifli Hasan, “Islamic Perspective on Competition Law and Policy”, International Conference 

on Law and Commerce, International Islamic University Malaysia and Victoria University, Australia, 

29 September 2005, hlm. 4-13. 

26 HB. Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Press, 

2004), hlm. 17. 

27 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan 

Penelitian, (Malang: UMM Press, 2014), hlm. 13. 

28 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), cet. III, hlm. 58. 

29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2017), cet. 37, hlm. 121. 
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2. Obyek Penelitian 

Hal yang akan diteliti merupakan inti dari makna objek penelitian, yaitu 

Tokopedia, peraturan pemerintah terkait umrah, peraturan pemerintah 

terkait perdagangan melalui sistem elektronik, peraturan pemeringah 

terkait teknologi informasi dan transaksi elektronik serta pandangan 

hukum bisnis Islam/syariah terkait rencana digitalisasi umrah. 

3. Subyek Penelitian 

Tokopedia, peraturan pemerintah terkait umrah, peraturan pemerintah 

terkait perdagangan melalui sistem elektronik, peraturan pemeringah terkait 

teknologi informasi dan transaksi elektronik serta pandangan hukum bisnis 

Islam/syariah terkait rencana digitalisasi umrah. 

4. Sumber Data terbagi menjadi dua, yaitu 

a. Sumber data primer meliputi Tokopedia, peraturan pemerintah 

terkait umrah, peraturan pemerintah terkait perdagangan melalui 

sistem elektronik, peraturan pemeringah terkait teknologi 

informasi dan transaksi elektronik serta pandangan hukum bisnis 

Islam/syariah terkait rencana digitalisasi umrah. 

b. Sumber data sekunder berupa teks yang didapatkan dari berbagai web, 

artikel, berita, kepustakaan (library research) dan jurnal. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan. 
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Dokumentasi yaitu menemukan data-data mengenai hal-hal atau variable 

yang berwujud agenda, lenggerr, rapat, notulen, prasasti, majalah, surat kabar, buku, 

transkrip, catatan dan lainnya.30 Peneliti (human instrumen) sendiri berperan 

sebagai pengumpul data. 

6. Teknik Analisa Data 

Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan 

diintrepretasikan merupakan makna dari analisis data.20 Analisa data yang 

dilakukan pada penelitian ini diawali dari membaca, mempelajari, 

menelaah kemudian menjabarkan dalam bentuk tulisan yang runtut. 

Gambaran diberikan supaya diperoleh kejelasan ketika memberikan, 

menyajikan, dan menyimpulkan data, sehingga metode analisa deskriptif 

kualitatif digunakan oleh peneliti, yang merupakan suatu analisa 

penelitian yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu situasi tertentu 

yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat.31 

F. Sistematika Pembahasan 
 

BAB I Pendahuluan 

A. Latar belakang masalah, berisi penjabaran yang 

melatar belakangi peneliti melakukan penelitian 

                                                      
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006), hlm. 231. 

31 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif , (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), hlm. 41. 
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terkait digitalisasi umrah di Indonesia oleh salah satu 

market place yang bergelar unicorn yaitu Tokopedia. 

B. Rumusan masalah, peneliti merumuskan tiga 

permasalahan yang berkiatan dengan mekanisme 

digitalisasi umrah yang dilakukan oleh Tokopedia, 

pandangan hukum Islam/syariah terkait digitalisasi 

umrah yang dilakukanoleh Tokopedia serta dampak 

negatif dan positif terkait digitalisasi umrah di 

Indonesia. 

C.  Tujuan dan kegunaan penelitian, peneliti ingin 

mengetahui mekanisme digitalisasi umrah yang 

dilakukan oleh Tokopedia, pandangan hukum 

Islam/syariah terkait digitalisasi umrah yang 

dilakukanoleh Tokopedia serta dampak negatif dan 

positif terkait digitalisasi umrah di Indonesia. 

D. Kerangka Teoritik, adalah pisau bedah yang peneliti 

akan gunakan dalam menjawab kerangka teoritik. 

E. Metode penelitian, peneliti menjabarkan terkait 

pendekatan penelitian yang digunakan, objek dan subjek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data serta 

teknik analisa data. 

BAB II Penyelenggaraan Ibadah Umrah di Indonesia 
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Merupakan pengembangan dari landasan teori yaitu  

A. Peraturan pemerintah terkait dengan penyelenggaraan 

ibadah haji dan umrah, berisi penjabaran undang-

undang nomor 8 tahun 2019, tepatnya dalam BAB VII 

(pasal 86 sampai dengan 106), BAB IX (pasal 110 

sampai dengan 111), BAB X (pasal 112), BAB XI 

(pasal 115,117,119), BAB XII pasal (122,124,126), 

BAB XIII (pasal 127). 

B. Digitalisasi dan Ekonomi Digital, berisi penjabaran 

lebih jauh terkait dengan undang-undang  nomor 7 

tahun 2014 tentang perdagangan melalui sistem 

elektronik BAB VIII pasal 65-66, undang-undang 

nomor 19 tahun 2016 tentang teknologi informasi dan 

transaksi elektronik pasal 40 ayat 1, undang-undang 

nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen pasal 

1 ayat 1. 

C.  Dasar Hukum Islam Terkait Digitalisasi dalam Umrah, 

berisikan hukum syara perdagangan jual beli melalui 

elektronik yaitu salam serta konsep yang berisi 

penjelasan pelarangan perilaku monopoli dalam kegiatan 

jual-beli, yaitu ada lima konsep: tauhid, qawa’id 

fiqhiyyah, maqasid al-syariah, ta’assuf fi al-Isti’mal, 



15 

 

 

saddu zara’i dan maslahah. 

BAB III Digitalisasi Umrah Pada Penyedia Jasa Online 

 Merupakan hasil dari penelitian yang diperoleh, yaitu terdiri 

atas tiga sub-bab yaitu,  

A. Mekanisme Digitalisasi Umrah Oleh Tokopedia 

B. Penerapan Hukum Islam dalam Penyelenggaraan 

Digitalisasi Umrah oleh Tokopedia 

C. Dampak Negatif Dan Positif Digitalisasi Umrah Oleh 

Tokopedia. 

BAB IV Analisis Digitalisasi Umrah Oleh Tokopedia 

Berisi analisis yang merupakan detesis, argumentasi dan 

kritik yang dibangun berdasarkan kerangka teori yang 

dipakai terhadap data hasil penelitian. Terdiri dari tiga sub-

bab yaitu, 

A. Analisis Mekanisme Digitalisasi Umrah oleh Tokopedia. 

B. Analisis Penerapan Hukum Islam dalam Penyelenggaraan 

Digitalisasi Umrah oleh Tokopedia. 

C. Analisis Dampak Negatif dan Positif Digitalisasi Umrah 

Oleh Tokopedia. 

BAB V     Penutup 

Berisikan kesimpulan dan Saran 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

1. Mekanisme digitalisasi umrah yang dilakukan oleh Tokopedia 

Tokopedia berperan sebagai penyedia tempat bagi bertemunya antara 

konsumen dan produsen. Konsumen yang dimaksud disini adalah calon jamaah 

umrah, sedangkan produsen yang dimaksud adalah biro umrah. Tokopedia 

menjembatani kedua pihak tersebut dalam melakukan proses mulai interaksi 

sampai dengan terjadinya transaksi. Sehingga dapat juga dikatakan bahwa 

Tokopedia sebagai media penghubung saja. Tokopedia tidak berperan sebagai 

PPIU atau biro agen, yang fungsinya sebagai penjual atau pemilik paket umrah. 

Namun terkait regulasi yang harus dipatuhi baik itu oleh calon jamaah dan juga 

pemilik biro dalam melakukan proses mulai dari interaksi sampai dengan transaksi 

adalah Tokopedia yang menentukan aturannya. Berdasar keterangan diatas dapat 

dikatakan Tokopedia tidak melanggar undang-undang yang mengatur tentang 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. 

2. Pandangan hukum Islam/syariah terkait digitalisasi umrah yang dilakukan oleh 

Tokopedia 

Tokopedia Salam dalam proses transaksinya menggunakan akad salam, karena 

proses pembayaran dilakukan dimuka sedangkan barang yang dibeli diserahkan 

dikemudian hari, sesuai dengan yang sudah disepakati. Cicilan yang ditawarkan 

oleh Tokopedia merupakan cicilan tanpa riba. Cicilan yang diberikan oleh 
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Tokopedia merupakan sebuah dana talangan yang diberikan oleh Tokopedia yang 

telah bekerja sama dengan beberapa bank syariah. 

3. Dampak Negatif  dan Positif Terkait Digitalisasi Umrah Di Indonesia 

Dampak negatif yang dikhawatirkan yaitu disharmonisasi antara PPIU dan 

unicorn Tokopedia. Belum adanya regulasi yang mengatur mengenai digitalisasi 

umrah dikhawatirkan menimbulkan keresahan. Menjawab kekosongan hukum 

mengenai digitalisasi umrah, Kementerian Agama (Kemenag) segera merumuskan 

penegakan hukum teknis sebagai turunan dari undang-undang nomor 8 tahun 2019 

tentang penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. Fungsi dari penegakan hukum 

teknis ini untuk melindungi berbagai pihak terkait, karena dalam hal digitalisasi ini 

sangat dibutuhkan peran perlindungan dari negara. Solusi terhadap berbagai 

layanan jamaah oleh PPIU supaya sesuai dengan undang-undang yang berlaku. 

PPIU diharapkan menjadi lebih bisa menjamin kenyamanan dan keselamatan 

jamaah. Upaya lain yang dilakukan melalui usulan Kemenag, dengan dilakukannya 

penguatan tanggung jawab di berbagai lembaga. 

Dampak positif yaitu pembaharuan dari ranah offline ke ranah digital dan 

penyediaan cicilan tanpa riba oleh tokopedia. Digitalisasi tentunya mempermudah 

masyarakat dalam menunaikan ibadah umrah, tanpa harus kesulitan mencari 

penyelenggara umrah yang benar-benar amanah. Melalui Tokopedia Salam 

pembeli dapat secara langsung memilih paket umroh yang diinginkan, informasi 

mengenai paket umrah dan pelaksana penyelenggara ibadah umrah telah 

dirangkum di dalam aplikasi Tokopedia. Pilihan harga paket umrah yang 
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ditawarkan di Tokopedia Salam sangat beragam dan dapat disesuaikan dengan 

anggaran. Partner biro perjalanan umroh yang bekerjasama dengan Tokopedia 

Salam adalah biro perjalanan terpercaya yang sudah tercatat akta perusahaannya di 

Kementrian Agama Republik Indonesia, sehingga dapat dipastikan oleh Tokopedia 

penipuan tidak akan terjadi. Tokopedia memberikan perlindungan kepada jamaah 

yaitu apabila perjalanan umrah batal, dana tersebut otomatis di refund oleh pihak 

Tokopedia. Perencanaan umrah yang dilakukan secara mandiri melalui Tokopedia 

Umrah dapat meminimalisir masa tinggal di Arab Saudi. 

B. Saran 

1. Pemerintah disarankan segera membuat undang-undang yang mengatur 

tentang digitalisasi umrah. 

2. Bagi Tokopedia diharapkan dapat melakukan kerjasama dengan agen travel 

konvensinal lebih banyak lagi, supaya semua agen travel konvensional 

mendapatkan kesempatan yang sama dalam digitalsasi umrah. 
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